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TAFSIR DAN ASPEK-ASPEKNYA

A. Pengertian Tafsir.

Sebelum permasalahan yang dimaksud pleh judu, maka
perlu sekali dibahas tentang pengertian tafsir 1tu
sendiri, sebab pembahasan suatu masalah tidak akan
hermanfaat jika pengertian dari masalah tersebut tidak di
fahami dahulu.

1. Pengertian Tafsir Menurut Bahasa.

Dalam mengartikan perkataan tafsir menurut bahasa
ini para wilama’ berbeda-beda pendapat sebagaimana
berikut
a. Menurut Luis Makluf, kata tafsir adalah isim masdar

yang berarti penjelasan, keterangan dan pansyarahan.l

b. Mernurut As-Syeh Manna Al-Gaththan, kata tafsir

'K " \
mengikuti wazan " H " dan kata " . J—""'l i

yang berarti menerangkan, membuka dan menjelaskan
makna vyang ma'qul, dalam bahasa Arab perkataan
"\

m " berarti membuka arti yang sukar, sedang

perkataan tafsir berarti membuka atau menjelaskan arti

I uie Mz 1luf, @Al-Munjid fi Al-tughah Wa Al-A"lam,

Beirut., Dar Al-Masyrig, 1984, h 583




yang dimaksud dari lafadz-lafadz yang E.ulit.2

C. Menurut Imam Az-Zarkasy, tafsir itu berasal dari kata
" tafsirah " yang berarti alat yang dipakai oleh
dokter untuk memeriksa orang sakit yang berfungsi
membuka dan menijielaskan, sehingga tafsir mempunyail
arti penjelaﬁan.3

0. HMenurut penjelasan Ibn al-Manjuz, perkataan tafsir
adalah Al-Bayan yakni keterangan. Kalau kata " fasru "
berarti mengungkapkan sesuati yang tertutup atau
sesuatu yang samar, maka tafsir berarti mengungkapkan
maksud dari suatu lafadz yang E.:.llcaur.':I

E. Menurut Asy-Syirbasyi, kata tafsir berarti keterangan

atau penjelaaan.5 Hal ini sesuai dengan arti katsa

tafsir yang terdapat dalam surat Al-Furgaan ayat 33.
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2Manna’ Khalil Al—-Baththan, di Ilmu—ilmu GQur—
Tan, Jakaimtay Lintera Antar Musa, 1996, h 455

w—Tarkasyi, Al-Burban fi Ulum Al-Qur’'an, Mesir,
(I Aal— !.{I.ll..‘.l. AL~ “Aa L avkra " 14 "-fll LR Ik " h 1 47

41pnu Al-Manzur, Lizan Al-Arab, Mesir, Al-
Musssasah Al-Misrivah, Jux YI. b o |

Yahnmad Asy-Syirbashi, Sejarah Tafsir Al1-0ur’an.,
Jakarata, FPustaka Firdangs, 1991, h e
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Artinva @ "Tidaklah orangoranng kafir itu datang kepadamul
{ membawa ) sesuatu yang ganiil melaikan kami
datangkan kepadamu sesuatu yang benar dan yandg

paling baik penjelasannysa.

Darli semusa pemdapat di atas, sekalipun mereka
berbeda pendapat mengenai kata asal tafsir, tetapi
semuanya sependapat bahwa kata tafsir menurut bahasa
herarti hketerangan, penjelasan atau kupasan y&ang pakal
untuk menjelaskan maksud dari kata—-kata yang sukar.

2. Pengertian Tafsir Menurut Istilah.

Dalam memberikan deffinisi tafsir meurut istilah
para ulama® Jjuga berbeda pendapat seperti halnya mereka
terbeda pendapat dalam memberikan definisli Secara bahasa,
p&ndapat*pendapat itu adalah :

s. Imam Abu Hayyan memberikan definisi tafsir sebagal
berikut 3 ? s o o &
o - = R
'1 q‘_‘b ',‘|'L r‘u"-""‘ m.'sl..
‘\-&f
% RIS v 35 ubﬂl;'« u,

[ \q}\?‘ 3 j !.\1 -|| ..-'.-P"

’ J\/ ||l‘l+ JJJ

('] _—
artinya : "Tafsir adalah Ilmu yang membahas cara membaca

lafadz-lafadz al-0ur ' an, petunjuk= petuniukya,
hukum—-hukumnya, baik yang mufrad maupun Yyang
tersusun, makna- -makna yang terkandung dalam

Leadaan yang tersusub dan ulasan-ulasan yang
melengkapl semua itu.

Spepartemen Agama R1, Al-Our'an dan rjemah
Jakarta, Yayasan Penvelenggars Penerjemah Al-0ur an,
1983, h 404

fz-Tarkasyd, 0D Cit dux Lk, h 174



b. Menurut sebagian Ulma ™ yang kutib oleh Asy-Syuyuti

dalam kitabnya Al-Itgan, tafesir adalah

Lo\ \-e;a_,ﬂ--\_; U\Jw d_,\,ﬁrh SR
M&dJ'JJ~}\L6;5=:Lﬁ ndu¢ué3 q-J k&fa a \_l\ LJ\mmA :ﬁi
\q,;\ﬁ,\_b,.fm_,\e,;..n\.v \y\..*u;kq,gaw)

-~

\-&,_)-nﬂ-“) @aa_ﬁj\asmju”)\%,\_&}
\bk\“ l‘:'J‘:"; LE:-'-E-—‘)

I1ilmu tentang turunya ayat,
keadaannya, Lisah—hkisahnya, sebab-sebab
turunnya, urutan Makkiyah dan madanivyah, muhkam
dan mutasyabihatnya, nasikh dan mansukhnya,
khas dan am-nya, mutlag dan muayyadnya, mujmal
dan mufassholnya, halal dan haramnya, janii dan
antaman%;a, perintah dan larangannya serta

Artinysfe: Tadfsir adalah

lainnya.

C. Imam Az-Zargoni mendefinisikan tasir sebagal berikut :

Oz —Zarkassyi, Locs Cite hil74
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: 1lmu yang membicarakan tentang Al-gur’ an dari

Artinvya @
segi dalalahnya tentang apa Yang dikehendaki

aleh @llah, dengan sekedar kemampusan manusia.

faz-Zarkasi mendefinisikan tafsir sebagai beri-
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Artinya : Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitab Allah
yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan

menijelaskan arti-artinya cserta mengeluarkan

hubkum—hukumnya dan hikmah-hikmabnya.

Dari definisi di atas bahwa kiranys dapat diambil

Vog-Zarqani. Manahilil Irfan. Reirut, Dar Al-Fikr,

toaa, Jur II. b S

i % . - " r
'Jﬁhuﬁmvuaﬁyl, Op. Cit, Juz I, h 3
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pengertian bahwa tafsir menurut istilah adalah ilmu vyang

membahas avyat—ayat Al-Gur’ an dengan tujuan untuk

menjielaskan makna—-maknanya, petunjuk-petunjukya, ajaran-—
ajarannya dan hukumnya serta hikmah Allah mensyariatkan
hukum—hukum tersebut kepada manusia.

B. Prinsip—-prinsip menafsirkan Al-Gur an.

Untuk memperoleh penafsiran yang baik dan benar,
maka selain mufassir itu harus memenuhi syarat-syaratnya
ia harus pula menempuh tata cara penafsiran yang benar,
cebab sekalipun mufassirnya telab memenuhi syarat-syarat,
tetapi apabila tata cara menafsirkannya salah maka tidak
akan mendapatkan penafsiran yang benar .

Adapun tatsa cara menafsirkan al-0ur’ " an vyang benar
dan baik adalah sebagai berikut :

1. Menafsirkan Al-0ur an lebih dahulu dengan Al-0ur an,,
Larena hal-hal vyang diterangkan secara global pada
suatu tempat, telah diperinsi pada tempat yang lain,
Eeé;gaimana halnya aturan—aturan yang diterangkan pada
cuatu tempat, telah diterangkan dengan panijang lebar
di tempat 1ain.td Dengan demikian makna kata ayat 1itu
akan semakin jelas dengan keterangan ayat lain, karena
memang Al-Gur ' an itu yang sebagian menafsirkan bagian

Yiipny Katsir. Tafsir Al-Qur‘an Al-Adzim, Beirut,
Dar Al-~Fikr, Juz I, h4d




Dajr

yang lain. Dalam hal ini tidak berarti boleh langsung
menafeirkan avat dengan ayat tanpa dasar, melainkan
harus juga berdasarkan hadits Nabi atau riwayat saha-
bat, atu riwayat tabi’'in, bahwa suatu ayat Al-Qur’ an
itu merupakan tafsiran dengan ayat yang lain.

Hendaknya menafsirkan Al-gur’an dengan keterangan-—
keterangan As-sunah yang menieaskan Al-gur’'an, sebab
Al-qur'an sendiri telah menyebutkan bahwa diantara
fungsi As-Sunnah adalah untuk menjelaskan maksud Al-
gur'an seperti yang tegaskan dalam ayat 44 surat An-
Nahl hal itu dimaksudkan menjaga yang dha’'if dan
maudlu'.12
Jika tidak diperoleh dari Aal-Bur an dan As-Sunnah,
maka mufassir supaya mencari pendapat para sahabat,
karena mereaka adalah orang-ocrang Yang paling
mengetahui soal-soal yang berkenaan dengan penafsiran,
sebab mereka sangat mengetahui situasi da? hal ikhwal
ketii; diturunkan Al-Our'an itu dan mereka mempunyai
kefahaman dan pengalaman yang benar dan shoheh. Oleh
cehab itu tafsir Al—-qur’ an dari keterangan sahabat itu
menduduki hadits marfu’, pada Nabi Muhammad SAW,

seperti yang dikatakan I[mam ﬁl-Hakim.13

i o = : : . :
eSibhi Shaleh. Mabahis fi Hlum Al-Gur an, Beirut
Al-I1mi Al-Malavyin,1788, h 299
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e Zarlkasvi, Op. Cit, Jue II1. H 13/
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4. Kalau tidak di dapatkan juga penafsiran dari Al-
qur ‘an, As-Sunnah dan keterasngnan—keterangan dari
sahabat maka mufassir supaya mencari keterangan dari
tabi‘in seperti : Muiahid lbnu Jubair, Sa’id ibnu
Jubair, lkrimah ( budak Ibnu Aabbas ), Atha’ Ibnu Rabah
dan lain-lain. Sebab banyak dari tabi’in yang menerima

langsung tafsir dari para sahabat tentang nl—qur'an.lq

Jika tidak di peroleh dari sumber—-sumber di atas maka

barulah ayat—ayat Al-Gur’an itu di tafsrkan menurut

kaidah-kaidah bahasa Arab, karena Al-Gur’an itu ditur-
unkn dalam bahasa ﬁrab.lﬁ

6. Kalau dari kaidah-kaidah bahasa Arab tidak dipercleh
keterangan, maka penafsiran dilakukan menurut tuntunan
pengetahua lain yaitu dengan jalan Istimbath dan
Ijtihad. Hal inilah yang sesual dengan do’'a Nabi
kepada Ibnu ﬁbhas.ia

Maka didalam menafsirkan Hluﬂur'?n mufassir

W
5edapainya mengikuti prosedur di atas yang merupakan
tingkatan—-tingkatan dari sumber=sumber yang di gunakan
untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Qur an.

Jika mufassir tidak mengikuti tata cara

1anna’ Khalil Al-Qaththan. Op. €it, h 464

1ﬁlhlﬂg b 46

Yopy -Zarkasy, Dp. Cit.,Juz IX, h 141
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penafsirandengan tertib dan baik maka akan menghasilkan
tafsiran dan penjelasan yang mencapai tingkat tertinggi.
C. Syarat-syarat Mufassir.
Tidak semua orang di perbolehkan menafsirkn Al-
gur'an kecuali orang tersebut memenuhl syarat-syaratnya
yang mempunyai ilmu pengstahuan yang ber huhungan dengan
penafsiran, diantara syarat-syarat itu adalah memahami
Al1-0ur’ an, As-Sunnah, bahasa Arab dan seluk beluknya.
Imam Suvyuti menjelaskan syarat-syarat yang harus
dipenuhi sebagai seorang mufassir, syarat-syarat itu
meliputi :
|, Bahasa Arab dan seluk beluknya yang meliputi ilmu
nahwu, shorof, dan ilmu istigag ( ilmu etimologi ).

2. I1lmu Balaghah ( ilmu retorika ) yang mencakup ilmu
ma ani dan bavan serta badi’.

2. Imu Ushul Figqh, Ushuluddin, Asbab, An-Nuzul, MNasekh
dan Mansukh, Qira’at dan kisah-kisah.

4, limJ.Haditg yvang menjelaskan tafsir yang muimal.

5. llmu Muhibbah, vaitu ilmu yang diberikan Allah kepada

seseorang yang mmengamalkan apa yang diketahuinya.l?

Imam #Az-largani menegashkan, bahwa keharusan
memenuhi syarat—-syarat tersebut di atas adalah untuk
dapat mecapai tingkatan tafsir yang tinggi, dan tetapi

;

1 pgy-Guyuthi, Dp. Cit, Juz II, h 181
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jika sekedar untuk mengetahui seperti ayat yang umum
secara singkat agar bisa menerangkan kebesaran Allah
seperti vang biasanya dapat di Jangkau oleh kebanyakan
orang, maka hal itu tidaklah diharuskan memenuhi
keseluruhan syarat-syarat mufassir di atas, tetapi cukup
hanya sebagian saja.ia

Pendapat Imam Az-Iargani ini benar Juga, Jjika
cemua orang vang akan memahami dan merenung arti dan
makna ayat harus terlebih dahuku memenuhi syarat-syarat
tercebut di atas, maka idak banyak orang yang bisa
memikirkan dan memahami serta merenungkan ayat-ayat Al-
GQur ' an, padahal di dalam Al-gur’an Aallabh sering kal
memerintahkan manusia untuk memikirkan avat—ayatnya
seperti yang terdapat di dalam surat Muhammad ayat 24:
Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhf$ikan al-

Qur‘an ataukah hati mereka terkunci.

Sedang syarat-syarat yang harus dipenuhi bagi
mufassij.yanq terkenaan dengan akhlag atau adab ( budi
pekerti ) adalabh :

1. Harus memenuhi Agidah yang sehat dan kuat serta
terpegang teguh pada sunnah agama.
2. Memenuhi niat vyang baik dengan tujuan yang benar

18

te—fargani, OP. Ciit, Juz I1I, h S

e
'L’[JL:-.*1:14':'11-"'1'-:-'."rrn’.-m fgama RI. OP. Cit.h B33
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ikhlas semata-mata hanya untuk tagarrub kepada

Allah.<"

e

. Memiliki akhlag yanag luhur dan kepribadian yang baik.

4. Selalu berhati-hati dan berwaspada dalam menukil
pendapat orang lain.

5. Mempunyai keberanian masalah yang hag

&. Mendahulukan orang yang baik utama, maka tidak
menafsirkan dulu apabila ada orang yang masih utama
dari dia.

7. Mempunyai persiapan yang matang dan Jalan penyampaian

yang haik.?l

D. Macam—macam Tafsir.

Fara uama’ berbeda-beda dalam menentukan macam-—
macam tafsir Al-gqur’'an, karena untuk menentukannya mereka
meninjau dari sudut pandang yang berbeda-beda. ada ulama’
yang meninjau dari segi aneka ragam metode penafsiran
ayat—ayatnya, ada pula yang meninjau dari;5egi fokus
penafsiL;nnya-

Untuk lebih jelasnya pembahasan tentang macam—
macam tafsir dalam studai ini, maka perlu diuraikan

menjadi tiga bahasan sebagai berikut :

1. Macam—-macam tafsir ditinjau dari segi aneka ragam

2O0manna’ Khalil al-Gaththan. OP. CIt.h 322

“lypid, h e



metode penateiran arat-ayat LG " & .
2. Macam-macam tafsir di tinjau dari sEgl aneka ragam
fokus penateiran arat-ayat Al-tr an.

Fembagian pembahasan seperti ini dimaksudkan agar
dapat merata yang meliputi semua macam—macam tafsir al-
fur ‘an yvang di dasarkan padea tindauan tersebut .

1. Macam-macam tafsir ditinjau dari segi aneka ragam
metode penatsiran ayvat—ayat Al-Ghar "an.

Sehelum membahas macam—-macam tafsir Al-Gur’an
perlu diketahui dahulu dasar pembagian metode penafsiran
yang akan dijadikan dasar menentukan macam—macam tafsir
bereebilt .

Ffara ulama® berbeda—beda dalam menentukan
pembagian metode penafsiran a1-0ur’an. Menurut Prof. Dr.
H. abdul Jalal HA. vang lebih tepat pembagian metode imi
harusldipisahkan menurut dasar peninjaUﬁnnya masing—

i
masi g ®

. penindauan deri segi sumber pEracTed rman .«

. Perninjauan dari segi cara penjelasannya terhadap
tafuiran ayal-ayatnya.

c. Penafeiran dari segi keluasan penjelasannya
tafeiran—tafeiran.

d. Peninjauan ari segi sasaran yang tertib aval—aval wang



b
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e L

ditafﬁirhan_£“

Maka dari itu. untuk menentukan macam-macam taftsir
ditinjau dari segi metode penafsiran avat—ayatnya dalam
study ini akan didasarkan pada empat tinjauan tersebut
diatas.

4. Bila dituinjau dari segi penafsiran, maka tafsir £l-
G “an ada tiga macam sebagai berikut :
i. Tafeir Bil A1 Ma tsur, vaitu penafsiran ayat-ayat

181 -Gur [an vang didasarkan atas sumber penafsiran

dari &l-Gur’an, dari Hadits, dari riwayat Shahabat

. Far 25
dan para riwayat para Tabi’in.“”

Tafsir ini men—
gambil riwayat dari sumber yang berhubungan dengan
makna avat vang akan ditafsirkan tanpa a&adanya
ietihad didalam menjelaskan maksud ayat tadi, dan
tidaklahlh mengambil davi suobey lmiﬁpﬁq Kitab tafsir
vang memakai metode bil Ma’tsur antara lain o

a2. Jami' &l-Bavan fi tafsir ﬁl—ﬂur’a?, harva Ibnu
t Jdarir Gth=Thabari { Wafat 310 H ).

. Babar Al-Uluwn, Karya abu Al-Laits As-Sanargandy.
c. fAl-Kasyfu Wa Al-Bayan, Karya Abi lIshag #Ats-

Tea' laby { Mafat 427 M ).

o R

“Lhre, H. Akhmad Svadzali MA. Ulumul Gur‘an

LI, fandung, Pustaka setia, 1997, hh AT = &7
“ag5ubhi Saleh. Bp. Cit.h 291

CHpanna ' Khalil Al-Raththan, QOP. Cit, h 482 - 483



kd

d. ad-durr Al-Mantsur. Karya Jalaluddin As—

B
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Syiky o
Tafeir Bil Ar-Ra’'yi, vyaitu penafsiran yang
mufassirnya dalam menerangkan maknanya hanya
berlandaskan kepada pemahamannya yang khusus dan
perngambilannya yang hanya dengan dasar akal saja.x
Jemie tafeir ini terbagi mendiadi dua yaitu @

a. Tafsir Mahmud, yaitu Tafsir yang sesual dengan
tujuan Syara’, Jjauh dari kesesatan, sejalan
dengan kaidah~kaidah bahasa arab serta berpegandg
pada uslub-uslubnya dalam memahami teks Al-

Eur'mn.z?

b. Tafsir Madzmum, yaitu penafsiran Al-QGur’ an
dengan tanpa dasar ilmu atau penafsiran yandg
hanva berdasarkan hawa nafsunya tanpa mengetabud

vaidah—kaidah bahasa arab dan syara’ atau kalam

fllah itu ditafsirkan menurut pendapat yang
b

[ i
csxlah dan bid'ah vwang terseﬁat.‘sﬁdapun kitab—
kitab tafsis yang tergolong terpuii adalabh =

d*ﬁdzwﬂzﬂhmbi, At—Tafsir wa Al-Mufassir,Kairo, Dar

Al-Kutub Al-Hadits, 1961, Juz I, h 204

Chmanna’ Khalil Al-@aththan.0p. Cit, h 488

s
Ll et kh Muhammad Ali Ash-Shobuni, Ikhtisar Ulumu

Qur'an Praktis . PSPH arta, F ka Amani 1988 4

Clipid, b 218



1. Matatih fil-Ghoib. Karva aAl=-Fahra Ar-Razy
{ Watat 06 H ).

Z2a firwar At-tanzil wa Asirar At-Takwil, kRarya Al
Baidawi .

L. Madarik At-Tanzil wa Hagaig At—-takwil. karva
en-Mashati.

4. Lubab At-Takwil fi ma’'ani At-Tanzil. karya
L mauin :‘-’-‘n.'}.--~:;|1":a|'J'._"Lru..:‘wr

5. Tafsir bi Al-lzdiwaj, (istlah bapak Frof, Dr.Abdul
Jalal HA ). vaitu cara menafsirkan Al-0ur ' an yang
di dasarkan attas perpaduan antara smber tafsir
riwavat vang kuat dan sumber basil ijtihad akan
Tikiran wyvang sehat. Metode ind banyvak dipakal dalam

tafeir modern.-v

itab tafsir wvang di susun dengan

mekode ind adalah.

e Tatsir Al-Manar. karya Mebammed Fanid Fidla
( watat 1354 H ). '

Lt Al-Jdawahir fTi Taf=sir Al-0Our'an, karva shekh
Thanthawi Jauwhari ( wafat L3% H ).

. Tatsir Al-Maraohi. karva Mustata sl-FMaraghi.

B. Bila ditinjau dari segi penjelasan terhadap tafsir

ayat-avatnya, maka tafsir Al-Gur’'an ada dua macam

“Pnde-Drahabi Op. Cit, Juz 1, h 289

e, Ha Aikhmad Svadzali, Op. Cit, h &4
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vadtu B

1. Tafssir Havani. vaitu vyang dalam menefsirkan Al-
Cur amn  hanva dengan memberikan keterangan dengan
diskriptit tanpa dengan membandingkan riwavat vyang
satu dengan yvang Llainnyea, seperti afsir Ma'alim &t-
FTanzil karva ﬁlwﬂaghmwi.ai

Y Tatadir Mugarein, wadtu menateirkan Al-Ghur "an dengan
sedumlaln avatt Al-Gur " an pada suat tempat kemudian
meneliti pendapat para ahli tentang avat—-avat
tersebut dengan cara membandingkan pendapatt vang
satu dengan yang lainnya baik pendapat itu dari
golongan salaft atauwpun khalaf. baik tafsir itu bil
mia’ Lsur asuvpun bi Ar-ra' vi. Hal ini seperti tafsir
Al-Gurthubi ¢ wafat 671 H )0

C. Bila ditimnlauu dari =segl keluasan penjelasannvyva

tateiran—tafeiran, maka tafsic &l-Cr"an ada dua macam

wad ko o ;

1. %;fslr limali, yvaituw menielaskan ayat-ayat Al-

Our’an terhadap makana-makannya secara global.™™

Ftau menafsirkan Al-0Our’an menurut tertib
tilawahnya dengan memberikan avat vang kemungkinan

Slibid.h &6

sy

Citen | ) .
SC_Ibid, h 66
e ’
“rlbid, oG



B.

dapat di fahami oleh orang awam dengan tujuan
memberibkan pemahaman dengan jalan yang ringkas, hal
ini seperti tafsir Al-Gur’an Al-Karimkarya Farid
Waidi . =

2. Tafsir Itrsbi, vaitu vang dalam menafsirkan ayat-
avat Al-Qur an dengan scara mendetail atau
tereprinci dengan uraian-uraian yang paniang Llebar,
sehingga cukup jelas dan terang, seperti tafsir -

Manar karya Mubhammad Rasid Ridla ( wafat 1354 H }nﬂﬁ

Bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-ayat

yang ditafsirkan, maka tafsir Al-Qur’an ada dua macam

ywadta =

i. Tafsir Tahlili, adalah ttafsirr vyang dalam
menjelaskan atau menafsirkan ayat—ayat Al-GOur’an
spauai dengan yang terdapat di dalam mushat. Tatsir
ini menjelaskannvya dari segala macam seginya,
menguraikan dari segi bahasa arab dan Jalan—Jjalan

: ]

génggunaanya, menjelaskan tentang fushahah, bayan
dan wajan I'jaznya, munasabah ayat—-ayatnys dan
menjelaskan pula makna dan maksud syari‘at dibalik

Mash Al-Our an itw. Hal ini seperti di tatsir Al-

390p, Cit, hé7

T ibid, h &8



Jamal " Al-Bavan, Earya ﬁlwmurthmhi-a&

5. Tafsir Al-Maudlu’'i, =adalah tafsir yang dalam
menetsirkan avat—ayat Al-CGur’'an dengan cara
mengumpulkan ayat vang mengenal satu maudlu’
tertentu, dengan memperhatdlan sebab—sebab turunnya
avat kemudian menjelaskan hekmah syara’ dalam
mensvari'atkannfa.a? Hzl ini seperti tafsir Al-
Hidayat fi Al-Tafsir Al-Maudlu’i karya Al-

Fmrmawi.ﬁa

L ]

2. Macam-macam tafsir iika ditinjau dari segi aneka ragam
fokus penateiran  ayat-ayat AL-Ghur an.

Pada masa sekarang sudah banyak para mufassir
vang menfokuskan penatsiran Gl-0ur'an hanya kepada salah
satu bidang =aija, sehingga bila ditinjau dari segi Tokus
penafsﬁ:annya, akan ada macam tafsir yang Fanyak pula,
antara lain sebagai beriblaat @

a. Tafsir Lughawi atau Adabi, adalah tafsir yang

menfokuskan penafsiran kepada bidang bahasa, dalam

36pR. M. Ouraish Shihab, mikan Al-Qur’
Bandung, Mizan, 1924, h 85
B . N . . b
Dirs. H. Gkhmad Syadzali, _Op. Cits h 7
SEHR. M. CGuraish Shihab. asa —Bur’

Handung, Mizan, 1996, h 1



segi 1 rabnya, harakat bacsanya. pembentukan kKata,
cusnan kalimat dan kesusasteraannya. Tafsir macam
ini menielaskan arti vyang dimaksud dan sekaligus
menunjukkan segi-segi kemu jizatan Al-Cur ' an.
contohnya dialah tafsir Al-kKasysyaf karya Imam
Lamalhsary . e

Tafeir Figh, adalah tafsir Al-GQur an Yyanag
menfokuskan kepda bidang hukum. Kadang dalam kal
ini yvang ditafsirkan hanya ayat—ayat Al-0Our an
yang menyangkut soal-socal hukum syara’' , sedang
avat—ayat lain yang tidak memust hukum figh tidak
di tafsirkan bahkan tidak di muat sama sekali.
Tafeir =emacam ini mengistimbatkan hukum—hukum
lslam baik berups Ibadah, Musmalat, Jinayah dan
sebagainya. Contobnya adalah tafsir Ahkam LBl an
karya Tbhw fArabi. Y
Tatfeir Shufi atau tafsir leyari, adalah menefelrkan
f-’-‘:l cfar an tidak sebagaimana yang tersurat dalam Al
ur “an. ini karena adanya Isyarat yang nampak pada
sebagian ahli Dlmt atau orang y¥ang mencapal tinghlat

ma’rifat vang selalu mengadakan latihan kejiwaan

sehingga mereka mengetahui rahasia sebagian makna

s, He Akhmad Syadzali, Op. Cite h 48

“Othid, b 76
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avat—ayat Al-Gur’ an dengan jalan ilham atau sinar
[1ahi.?! Hal ini karena menurut sebagian dari pada
cufi bahwa dengan mengadakan latihan b d dwaan maka
akan sampai pada derajat yang disitu akan nampak
ibarat atau serat makna ﬁl-ﬂur’an.42 Karena sumber
dasar penefsiran sutu adalah makrifat yang abstrak
wang sukar di pertanggung jawabkan, secara konghkrit
maka tafsir ini pada umumnya sukar dipertanggundg
jawabkan kebenaranny&. Contohnya tafsir Magoid At
Tafeir karya Mehamnad bin Husain ﬁsﬂmilmi«qa
Tafsirr I°‘zijali , adalah tafsir Al-Gur’an yang
beraliran agidah golongan mit"tailah, guna
menguatkan faham mu’tazilah dan mempertahankannya.
Tafsif semacam ini sering menfsirkan ayat—-ayat Al-
flur'an tidak selaras dengan &agidahnya, karena
dizgsuaikan dengan faham mu’ tazilah. Contohnva
tafeir Ghurrah Al—Fawa id karya Ali Ibnu Thahir Al
'
HJEaiﬁ dard golongan mu'tmzilah.qq
Tafeir svi‘i ataw tafsir bathini, adalah tafsir Al-

Our’an vang beraliran agidah syi’ab dengann segala

Sl pah-Shabuni, OP. Cit, h 171
Fi i :F"|1'.u"| Ty fhalil & T =Gliada T hthan - QE - Ci L 1 i AWS

4B . He Akbmad Syadzali MA, Op, Cit, h 68

44§hig, h 7é



cabang—-cabangnya, yang di fokuskan ke dalam bidang
agidah menurut golongan &ajaran evi‘ah, baik
Z7sidivah, lsmailiyah, Imamiyah Itsna’® A=y ariyah
dan sebagainya untuk menguatkan agidah dan
polotiknya sehingga sering mena ' wilkan makna ayat
yvang disesuaikan dengan faham dan ajaran mereka.
Hal init seperti tafsir Maan Al -fsy "'y .

Tatsir Falsafi ataw tafsir Ar-Rumazi, adalah tafsir
Al-Gur ‘an yang beraliran Tilsatat, yang pada tmanya
di fokuskan pada bidang filsafat. Hal imi ditempuh
dengan Jjalan menta’'wilkan nash-nash agama dan
hagiqat syara’ dengan penta’wilan yang sesual
dengan pendapat ahli filsafat atau menjelaskan
nash-rnash agama dan hagigat syara’ dengan pendapat
albli filsatat. Hal ini seperti tafsiv ﬁl—farabi.qé
Tafeir Ilmi, tafsir yang menfokuskan bidang ilmiah
urntuk menielaskan ayat-ayat yang menyangknt alam
i

éan avat—-ayat kauniyah.q? fAtaw tafsir yang

memberikan hukum terhadap istilah alamiyah dalam

ibarat Al-GOur‘an. Hali ini seperti tafsir Al-

49 1bid, h 77
4bpdz-Dzacdhabi, _Op. Cit, Juz II, h 418

47 pe. M. fAkhmad Syadzali M&, Op. Cit, h 68
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dawahir Earya thanthmwlﬂqm

Demibanlah pembagian macam-macam tafsir dari
sudut pandang yang berbeda-—beda menurut tinjauan yandg
Lerbeda-beda pula.

E. Tafsir pada Masa Nabi dan Sahabat.

Gejarah perkembangan tafsir Al-Qur’ an dimulai
sejak diturnkannya permulaan diturunkannya ayat—ayvat Al-
Qur ' an pada masa hidu FRasulullah SAW. Hingga sesudah
watat belian., bahkan hingga masa modern ini. Sebab setiap
waktu hampir tumbuh kitab-kitab tafsir baik kecil maupun
besat .

Hali indi karena Al-fur an sebagai kitab Allah yang
mengandung berbagai macam aturan—aturan untuk mencap&al
tebahagiaan hidup di dunia dan da akherat selalu
mendapatkan perhatian kaum muslimin dalam memahami dan
memikirkan isi kandungan serta mengamalkan aturan—aturan
hukumnva, sehingga para ulama’ tidak heqti-hentinya
splalu ';enafairkan ayat—ayatnya dan menggsli mutiara—
mutiara Bandungannya.

1. Tafsir Pada Masa Nabi Muhammad SAW.

Fada masa Rasulullah masih hidup, penafsiran
terhadap ayat—ayat Al-0Gur’ an yvangteah diturunkan, di
berikan langsung oleh Rasulullah sendiri atas dasar wabkou

480 z-Drahabi, Op. Cit,Juz 1I, h 474



dari Allabh SWT. vang diterimanya melalul malaikat Jdibril.
Oleh karena itu ppenafsiran Al-GQur an yang pertama adalah
pemilik Al-Our’an 1itu sendiri vaitu Allah SWT, dan vyang
Begua Rasuwlullah 5enﬁiri"4?

Dari sini maka kaum muslimin sangat membutuhkan
penielasan dari Rasulullah SAW, bersamaan dengan
Lebutihan mereka untuk mengetahui kitab Allah, karena (o
Our’an tidak akan dapat dipahami dengan hagigatnya, dan
mak=ud Allah didalam Al-Qur’an tidak akan dapat di
ketahui kecuali dengan kembali kepada Rasulullah Sk .
Yang ditugaskan oleh Allah kepada mﬁmusia.50

Seteiap avat Al-Gur’an turun, Rasulullah SAW
langsung menyampaikannys kepada para seahabat dan beliau
juga menafsirkannya. akan tetapi tidak seluruhnya ayat-
avat Al-Our’'an beliaun tafsirkan, hanya saja yang di
butuhkan pada masa itu, Karena pErsoalan pada waktu itu
belum begitu banvak, bal ini seperti yang dikatakan

i

s ;.—1.[’3 Pt B

£y
49t bmad Asy-Byirbashi, _Op, Cit, h 67
“GDr. Curaish Svihab, Pe arruan P ikiran Is

Di Indonesia, WHandunag, Mizan, 1993, h 13 - 14
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crtinva @ Rasulullah SAW, tidak menafsirkan suatu avat
Al-Guir “an kecuali beberapa ayvat yang di ad e kan
pleh Jibril kepada Beliana.”

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Dur‘an Rsulullah
ek,  terkadang menatesirkannya dengan avat—ayat yang lain.
hal ini karena bentuk isi gl=0ur’‘an itu bermacam-mMaCam,
vaitu ¥ “Am, Khas, Mutlag, Mugayyad, Muimal dan lain-
Takiva

Suatu masalah vang di jelaskan secara umum oleh
suatu tempat kadang—hadang dijelaskan secara khusus oleh
avat lain ditempat yang lain, dan suatu masalah Yyang
dijelaskan secara mutklag oleh suatu ayat dalam suatu
tempat terkadang di jelaskan secara mugayyad oleh ayat
vang lain dan demikian seterusnya seperti dalam hadits

wang diriwayatkan oleh Hukhari dan maslim,
i

B ﬁﬁ“r“L PN

b“‘L%L A\os U\_\,Jn_}_.m

~

»J,Afb\ﬁqh‘ s A\aw

Slpth-Thabari,
Gur "an.Mesir, Dar Al-Ma ‘arif, ( t.th ), Juz Iy b a4
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grtinva $ Hadits Abdullah bin Mas'ud 1ia berkata @ Ketika
turun ayat filladzina Amanu wa Alm Yaalbisu
Limanahum Bidhulmin . kaum muslimin harus
berat, maka bertanvalah mereka kepada
Rasulullah SaAW @ wahai Rasulullah, csiapakah
diamtara kita yang tidak pernah berbuat dhalim
vepada dirinya 7 Rasulillah menjawab , bukan
deid ki arn malasndny d, tetapli yandg dimatsie dhalim
dalam ayat ini adalah syirik apakah kalian
tidak pernah mendengar &p& vang dikatan Lugma
kepada pulranys ketika ia sedang menasehatinya
vaitu @ ¥Ya Bunayya La Tusggik Bi Allah Inna
Asy-Syirka La Dhulmun Adhim.

gdapun penggunaan sumber 1jtihad sebagai sumber
tateir Al-Cur’'an pada masa Rasulullah SAW, belumlah
berperfan, sebab apabila Iitihad Rasulullaﬁ SAW,. tidak
tepat atau keliru maka segera turun wahyu dari Adllah
urituk membeEnarkannya. Sedanng para sahabat apabilsa
mendapatkan kesulitan dalam memahami avat—ayat gl-0ur’ an

maka meraka dapat bertanya langsung kepada Rasulullah

Gal,  dan Mabi herkenan meniawabnya atas dasar wahyu yang
S2ruad Abdul Bagi’,Al-tu’lu’ Wa Al-Marjan. Beirut, Dar

Al-Fikr » ( t. th ), Juz E. h 25



dituwrunkan kepadanya.
2. Tafsir Pada Masa Sahabat.

getelah Rasulullah saw wafat, para szahabat saling
mempelaiari a1-Cur'an dan memahami makna-makna satu sams
lain terutama dari Jjalan riwayat—meriwayatkannya dari
cahabat~kesahabat yang Lainnya. terutama dari merebka yand
hanvak mendengalrkannya hadire dan tasir dari Plabi .

Maka tafsir sahabat ini, pertama—tama di dasarkan
atas vang mereka dengar dan vang mereka hafalkan dari
Nabi Muhammad SAW,. Sehabh mereksa telah banyak
mendengarkan tafsiran—tafsiran Habi dan menghayatinya,
parens mereka menerima langsung bacaan ayat-ayat dari
Mabi Sehabis ditwrankannyas dan mereka menyaksikan bk
sehab turunnya avat serta mengetahul pErsEsualan avat
vang satu dengan ayat yag lainnya.

Apabila mereka kesulitan dalam memahami ayat-ayat
al—-gur an setelah mereka tidak menemukan tafsirannya

i i
dalam ;l“ﬂur'&ﬁ dan hadits Mabi, maka mereka Ber-Iitihad.
Titdhad mereka ini apabila dalam memahami ayat itu memang
harus dengan @enggunakan idtihact. Tetapld apabila ayat i
kemungkinan difahami dengan hanya pengetahuan bahasa
arab, maka mereka tidak menggunakan Ijitihadnya. Dengan
demikan maka ijtihat para sahabat ini menjadi sumber

tafsir Al-0Our’an yang ketiga dalam Al—-gur an dan hadits
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ljtihad para sahabat dalam menafsirkan avta—avat
al-Our’an ini nampak pada penafsiran mereka tentang Ad-

Duklan di dalam surat ad-Dukhan ayvat 10 =
et

e L -
L] 'f’ 4’ - pl h_:l iy
. \ o - B
b0 R 2% ('J-:e:j_»

artinva @ Maka tuﬁﬂgmlah ketika langit membawa kabut yang
nyatﬁ“.*

Dalam menafsirkan Ad-Dukhan dalam avyat ini para
cahabat herbeda pendapat. Menurut Ibnu Mas ud ialah
bencana kelaparan yang menimpa kaum Quraisy di karenakan
Do'a Mabi terhadapnya ketiks mereka mendustakan Heliau
di Mekkah. Karena keiaparan itu mereka melihat langit
seperti kabut. Sedang menurut Umar dan Abu Hurairah serta
Zaid bin Ali, Ad-Dukhan ialah kabut yang naﬁpak di alam
pada aLLir saman vang menunjukkan dekatnya hari kiamat.
Dan menurut Abdur rahman al-f'raj Ad-dukhan adalah debu
yang berterbangan pada masa penaklukan kota makkah karena

berdesakannya tentara Islam sehingaa mata tidak dapt

S8z -Dzahabi. Op. Cityiuz I, h 57

54Dmpawtﬁman Agama. OP. Cit.h 807
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melikat langit.”

-

palam menatsirkan Al-tr an para aahabat berpégang

teguh kepada beberapa hal, antara lain =
1. PFengetahuan bahsa frab dan rahasia-rahasianya.
2. Pengetahuan tentang adat igltiadat bangsa Arb.

%. Pengetahuan tentang thal—-ikhwal orang—orang yahudi
dan Nasrani di daerah arab ketika turunnya Al-
Bl * e

4, Kekustan faham dan kecerdasan daya tanghkap
m&wwkaﬁﬁa

Para sahabat disaming mengunakan Al-Gur’an dan
Hadits serta Iitihad dalam menafeirkan Al=fus‘an, kadang-
kadang mereka bertanya kepad orang-oirang ahli kitab untulk
mensfsirkan ayat-ayat tertentin.

Spbagaimana diketebul bahwa Kitab tauwrat dan iniil
adalah kitab samawi yang =sama halnya dengan Al-Qur’an,
Eepertﬁ_kisah“kiaah para MNabi dan umat ter?ahu]u. Mamun
kedua ;itab tersebut mengemukakan kisah—-kisah itu dengan
cara panjiang lebar, sedang al-0ur’an mengemukakannya
secara ringkas, karena disebutnya kisah—kisah itu hanya
untuk ibarat dan peringatan bagi umat yang sekarang.
Inilah wang menyebabkan pars sahabat wvang mencarl

ﬁﬁﬁl-dawi, h bBi a -] i Hend ot
Dar Al-Fike, 19681, h 282

ﬁﬁ’l""ﬂ(ilﬂ'“‘bzﬂhﬂhip QE.'QJ-I-JHZ I’ h 58
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cenielasan tambahan tentang kisah—kisah dalam Hl=0ur’ an
dari orang-orang ahl kitab.

Mamun dalam menerima penjelasan dari ahli kitab
tersebut sahabat sangat berhati-hati, mereka hanya
mengambil penjelasan yang sudah nyata tidak bertentangan
dengan para sys&i‘at dan akal sehat mereka. Bdapun
penjelasan yang belum nvata benar dan tidaknya mereka
mendiamkannya, hkarna patuh pada sabda Mabi yang berbunyi
" danganlah kamu semua membenarkan abli bdtab., dan dangan
pula kamu semnua mendustakan mereka, tetapli berkatalah
Lami beriman kepada Allah  dan apa yang diturunkan kepada
P . L

fipabila penjelasan—penjelasan ahl kitab tersebut
bertentangan dengan syari’'at Islam dan akal sehat mereka
wakia denaan spontan mereka nenolabknya dan mEmbenarkannya.

Hal 4ni seperti peristivs berikul o

L

fu
ﬁlﬂ._\ﬁ_) 3l "-"L.s_ﬂll.u\?b*, 'ﬁ\,-:\fﬂ d‘t\}

T o S s el )e
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Artinva : "Dari Abi Hurairah, Bahwa Rasulullah SAw,
menyebutkan hari jum’at, kemudian beliau
bersabda, pada hari jum’ at ada saat yanag
apabila seseorang muslim berdirishalat dan
meminta sesuatu kepada Allah, pasti Allah
memberinya * hkemudian Rasulullah =saw, ber-
isyarat deangan tangnnya sebagai tanda bahwa
pada saat itu cebentar”

Fara scahabat berbeda pendapat dalam menentukan
caat tersebut, apakah masih ada atau sudah di, hapus. jika
|y "

masih ada, apakah berada dalam satu jum’'at dalam setahun

ataukah setiap hari jum’'at 7. Abu hurairah bertanya

kepada ka ab Al-Anbar tentang saat tersebut, ka ab
menjawadb saat tersebut ada pada satu jum’'at dalam
estahun. @&bu Hurairah menoclah jawaban tersebut dan
menjelaskan bahwa saat tersebut ada pada setiap Jjum at.

Setelah Ka ab melihat kembali pada kitab Taurat, ia lalu

membenarkan Abu khurairah. Selain kepada Ka'ab Abu
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khurairah juga bertanya kepada Abdullah bin Salam. Abdul-
lah bin Salam mengatakan bahwa saat tersebut berada di
akhir hari jum’ at, Abu Khurairah menolak jawaban tersebut
denagan alasan bahwa tidak mungkin saat 1itu berada di

akhir jum at, karena Rasullullah saw, bersabda, j At

V_IJ\:‘BJLJ V—\.—-ﬂ }.,J-\q‘:_nhl"p_:i sedang akhir
jum’at tidak di tempati untuk shnlat.ﬁa

Inilah bukti nyata bahwa para sahabat sangat
cselektif dalam menerima ppenjelasan ahli kitab.

Dengan demikian maka kalau diperhatikan sumber=
sumber tafsir Al-Qur an pada mMasa sahabat itu ada empat
yaltu :

1. Al-Gur an Al-Karim.

7. Hadits-hadits Nabi.

3. litihad dan kekuatan Istimbat.

4. Cerita ahli kitab dari kaum yahudi dan nasrani.ﬁq
F. Ahlﬁ.TafSir Dari Kalangan Sahabat !

Tidak di ketahui bahwa Rasulullah saw, dapat
memahami seluruh isi Al-Qur an baik secara global maupun

secara terperinci. Hal ini di sebabkan karena Rasulullah

menerima wahyu langsung dari Allah melalui Malaikat

Jibril.

B8 Qasthallani. Dp. Cit, Juz II, h 190
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adapun para sahabat, mereka dapat memahami Al-
gur ' an menurut apa yang mereka terima dari Rasulullah.
Hal ini karena para ceahabat adalah makhlug sosial yang
tidak mungkin bagi mereka melepaskan diri kesibukan
cosial. Dikarenakan ada kesibukan-kesibukan ini maka
tidak semua dari mereka dapat mengikuti majlis-majlis
yang di adakan Rasulullah saw. Secara terus—menerus,
sebagai pengetabuan mereka terhadap Al-Gur an aberbeda-
beda. Bagi mereka yang Jarang mengikuti majlis Rasulullah
tentunya hanya sedikit pengetahuannya. Tentang AlQur an
demikian juga sebaliknya bagi mereka yang rajin mengikuti
majlis Rasulullah serta rutin tentulah banyak sekali
pengetahuan mereka tentang Al-Qur’ an.

Karena hal-hal inilah sebagai kemampuan para
cahabat dalam memahami Al-Qur’ an bertingkat—tingkat, ada
yang sedikit dan ada pula yanng banyak sekali . hal ini

ceperti apa yang dikatakan Masrug : .

fo '
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Artinya : Masrug berkata, Aku bergaul dengan sahabat Nabi
saw. Maka saya dapatkan mereka bagaikan anak
sungai, anak sungai tersebut ada yang dapat
memuacskan seseorang caja, ada yang bisa
memuaskan dua orang saja, ada yang mampu
memuaskan sepuluh Drang, ada yang Mmampu
memuaskan seratus orang dan bahkan ada pula
yang seandainya seluruh penduduk bumi turun
mengamzélnya maka masih mampu mencukupl
mereka.

Sahabat Rasulullah saw. sangat banyak sekali dan
eulit ditentukan jumlahnya karena mereka tersebar di
berbegai tempat. Jika ada orang Yyang menentukan jumlah
mereka, hal itu hanya perkiraan saja. Banyaknya sahabat
itu seperti apa yang dikatakan Ka ab bin Malik ketika ia
tertinggal pada perang tabuk, dia berkata @ "Sahabat
Rasulullah saw, itu banyak cekali dan sulit untuk di
catat di dalam buku". Ibnu abbas berkata @ "Pada csepuluh
hari setelah bulan Ramadlan tahun penaklukan hkota Mekkah,
Rasulullah saw, keluar bersama 10. 000 kaum muslimin”.
dan pada haii wada’ Rasulullah saw, bersama 70. Q00 kaum
muslimin. Abu Zur’'ah berkata ﬁasulu%lah wafat

fu

meninggalkan 114. 000 cahabat yang meriwayatkan menden—
ganr hadits beliau.64
Dari sekian ribu sahabat tadi yang terkenal banyak

meriwayatkantafsir al-gur‘an hanya sepuluh orang. Jumlah

tersebut sangat sedikit bila di bandingkan dengan jumlah

&3poh. Ajjai Al-kKhatib, Ushul Al-Hadits, Beirut,
Dar Bl-Fiked, 1989, h 402

41pid, h 400 ~ 401
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seluruh sahabat yang ada. Mereka itu adalah : Abu Bakar
Ae-Siddigi, Umar Ibnu al-Khattab, Utsman bin Affan, Alli
Bin Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ ud, abdullah bin Abbas,
Ubai bin Ka'ab, Zait bin Tsabit, Abu Musa Al-Asy "ary dan
abdullah bin zubair.®®

Para khalifah yang empat vyang banyak diterima
tafsirnya dan di campaikan pada masyarakat ialah Ali bin
Aabi Thalib yang hidup hingga pada masa tersebar luasnya
agama Islam. Adapun Abu bakar, Umar, dan Ustsman maka
mereka ini hidup pada masyarakat tidak banyak membutuhkan
penefsiran Al-0Our an dari orang lain, karena masyarakat
pada waktu itu banyahk yang mengetahui maksud-maksud ayat
Al-Qur‘an dari orang lain, Larena masyarakat pada waktu
itu banyak yang mengetahui maksud-maksud ayat Al-Gur’an
serta makna dan hukum—hukumnya. Selain itu khalifah yang
ke tiga ini banvak mencurahkan waktunya untuk kepentingan
khalifah, penaklukan bangsa—bangsa yang hflum tunduk

fe
kepada Islam darl orang-oranng murtad.

bé

Di bawah sepuluh orang tersebut diatas masih ada
beberapa sahabat yang juga &hli dalam menafsirkan Al-
Qur’an dan tafsirtafsir mereka diambil oleh para tabi’'in.
Diantaranya mereka itu ialah = abu Khurairah, Anas bin

Oy -Gyuyuti, OP. Cit, Juz 1. h 187

SOads-~Drahabi, 0p. Cit., Juz I, h &3
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malik, Abdullah bin Umar, Jabir bin Abdullah dan fpisyah
Ummil mu'minin.&?

Hanva sajia tafsir yang di riwayatkan dari mereka
ini sedikit jumlahnya Jika dibandingkan dengan tafsir-
tafsir yang diriwayatkan dari tokoh—-tokoh sahabat yang
sepuluh itu, dari mereka yang paling terkenal banyak
riwavat tafsirnya adalah Abdullah bin Abbas yang pernah
di do‘akan Nabi saw, Ssupaya kelak meniadi seorang Yang
alim tentang Al-Gur an bahkan beliau di beri gelar
Turjuman al—-gur’ an.
G. Tafsir Pada Masa Tabi'in

Permulaan pada masa tadbi’an ini adalah sesudah
berakhirnya masa sahabat, cekitar akhir abad ke I
hijriyah. Yaaitu ketika I=lam tidak hanya berada di Arab
saja, namun sudah tersebarnya berbagai penjuru dunia. dan
bangsa Arab sendiri sudah banyak di pengaruhi oleh
bangsa—bangsa non Arab. Disini permasalahan dan kebutuhan

' |
akan adanya tafsir menjadi masalah vang urgen. Sehingga
usaha-usaha untuk menafsirkan al1-0ur’'an dengan Ra'yu yang
sudah mulai nampak pada masa sahabat walaupun sebenarnya
pada masa Nabipun sudah ada dan berkembang dengan pesat.

dari adanya perkembangan islam di bidang polotik

dan ekspensi wilayah tersebut, umat islam, ulama’

-
67 ashbi fey-Syiddieqy, Ilmu—ilms Qur’an, Jakarta,
fulan Bintang, 1972, h 181
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tabi‘in, sering kali bertemu dan berbenturan dengan
problematika-problematika cosial. yang membutuhkan pada
penyele5aian-penyelEsaian yang berdasarkan nash Al-Qur’ an
dan sunnah Nabi SAW. Dan juga budaya-budaya ¥Yang
berkembang semakin komplek dari masa ke masa sehingga
banyak di pengerahui karena dalam memahami ayat—ayat Al-
gur " an

Tentang ulama' —-ulama’ kalangan tabi’in vyang
termashur dalam bidang tafsir kebanyakan adalah murid-
murid dari ibnu Abbas dan murid-murid ibnu mas ud. Adapun
yang banyak meriwayathkan tafssir dari Ibnu Abbas adalah
muitahid Ibnu Jabr, Atha® Ibnu Rabbah, dan IkrimahMaula
1bnu Abbas. Sedangkan ulama’ tabi‘in yang meriwayatkan
dari tafsir Ibnu mas’ud adalah Ul-Qamah Adn-Nakay Masrug
Tbnu Ajda Al-Hamdany, Yajid An-Nakhay.®B
H. Tafsir Pada Masa Tabi'in-Tabi’in

Masa tabil in-tabi’'in ini merupak?n kelanjutan

L]
dari Lasa tabi'in. Artinya corak penafsiran para ulama
tabi in-tabi®in bersumber pada apa yang di peroleh dari
para juru mereka ( tabi'in).

Karena problema-problema yang di jumpai di tengah-
tengah masyarakat tidak celalu terjawab secara ekplisit

dalam Al-gur’ an maupun sunnah Rasul, maka para ulama’ pun

“Hae-shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar Ilmu Our—
‘an,  Jakarta, Bulan Bintang., Lewd, h 218
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melakukan ijtihad dengan memberikan interpretasi-
interpretasi rasional terhadapnya avyat-ayat Al-qur " an.
Oleh karena itu, mereka mulai mengumpulkan hadits-hadits
tafsir yang di terima dan kalangan sahabat dan tabi’in
yang belum tesusun dengan baik. Mula—-mula penduduk suatu
kota mengumpulkan hadits—hadits tafsir yang ada di kota
tempat tinggal mereka. Kemudian pindah ke kota lain untuk
mencari hadits-hadits tafsir itu. Dalam fase berikutnya
hadits-hadits tafsir tersebut benar-benar menjadi ilmu
tersendiri vang berdiri sendiri. Yang selanjutnya di
buatlah suatu tafsir untuk tiap-tiap ayat dalam Al-
quiran.

Pendek kata, pada masa tabi‘in-tabi‘in ini sudah
di tulis buku-buku tafsir yang melengkapi semua surat-
surat Al-Our‘an. Dan kebanyakan dari buku-buku itu di
hiasi oleh perkataan-perkataan para sahabat dari tabi’in.
_Diantara para Ulma® tabi’in yang m?nulis tafsir
itu iJ;ah Sufyan bin Uyainah, Yazid bin Harun, Al-Halbi
Muhammad Al-Ishak, Mugaatil bin Sulaiman Al-Wahidi, dan
masih banvak lagi vyang lain.ﬁ? Sedangkan penulis kitab
tafsir yang terkenal pada masa ini adala Al-Wahidi dan
Ibnu Jarir Ath-Thabari. Kitab tafsir yang di susun oleh

Ibnu Jarir At—-Thabari merupakan kitab tafsir yang terbe-

&QDEEEFtEmEB agma S g Al-0ur ' an Da

Terjemah,lakarta, Inter HMusa, 1987, h S22
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car pada masa Mugaddimin Yyang sampai generasi sekarang
yaitu kitab jami‘ul bayan.
1. Tafsir Pada Masa Muta akhirin
Setelah Islam meluas ke berbagai daerah yang
kebudayaannya Lonservatif, seperti persia, syria, turki,
asia tengah, mesir, etopia, dan afrika utara, maka
terjadilah pergerakan dan persinggungan antara kultur
negara atau daerah setempat. Persinggungan ini
terpengaruh terhadap corak dan model pemikiran para
nufassir dalam menafsirkan ayat—ayat al-qur’an. Maka
sejak itulah umat Islam mulai mempelajari ilmu
pengetahuan yangn di miliki oleh penganut-penganut
kebudayaan tersebut. Oleh karena itu, pada masa ini umat
Islam banyak mempelajari ilmu logika, eksakta, ilmu
hukum, filsasfat, kedokteran dan lain sebagainya.
Perkembangan cara penafsiran tumbuh seiring dengan
kemajuan ilmu-ilmu Islam akibat asimilasi, kebudayaan
" |
terEEhuL. Setiap Mufassir cenderung menafsirkan ayat-ayat
Aal-qur’ an bertumpu pada bidang ilmu keahliannya masing-—
masing. Karena itulah terdapat berbagai macam corak kitab
tafsir yang dapat di klasifikasikan sebagai berikut :
a. Kelompok atau golongan yang menafsirkan ayat-ayat al-
gur ‘an dengan mengkhususkan pada masalah gaya dan
keindahan bahasa al-qur’ an. Mereka adalah Az-

IAmakhsari dalam tafsirnya Al-Kasysyaf.
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kelompok atau golongan yang menafsirkan Al-gur an
dengan menskankan pada kata bahasanya, daan kadangkala
mereka mempergunakan sair untuk memperkuat pendapat
mereka misalnya tafsir yang di susun oleh Abu Hayyasn
Muhammad Bin Yusuf Al-Andalusi.

Kelompok atau glongan yang menafsirkan al—-gqur’ an
dengan mefokuskan pada kisah-kisah atau cerita
terdabhulu. Ulama®™ yang melakukan cara ini ialah Ats-
Tsa’' labi.

Kelompok atau golongan yang menefsirkan Al-gur’ an
hanya berkisar pada ayat—-ayat yang berkenaan dengan
hukum. Misalnya Al-kurtubi dalam tafsirnya Jami”’
Akhkamuil Qur an.

Kelompok atau golongan yang menafsirkan AL_gur’ an yang
hanva berkisar pada ayat—ayat yang berkaitadn dengan
cifat-sifat Allah. Misalnya Ar-Razi dalam tasirnya
Maffatihul Gharib. .

Gnléégan yang hanya menasfsirkan kata—kaéa dalam Al-
qur ' an yang bersifat gharib. Misalnya Muhammad Fuad
abdul Bagi’ yang menukil shoheh Bukhari dengan
kitabnya Mizan Ghoribil Gur’an.

Golongan yang menafsirkan ayat Al-Gur’'an secara
ekplisit, yaitu yang menfokuskan pada isyarat-isyarat

Al-0Our’an mengenai permasalahan yang berkaitan dengan



masalah suluk dan tasawuf-?ﬂ

Disamping itu pada periode mutaakhirin ini muncul
kitab—kitab tafsir yang di warnai oleh corak dan model
interpretasi alirasn tertentu. Diantaranya kitab dan
corak aliradn mu’ tazilah seperti kitab Syariful Murtadla,
atau juga kitab yang bercorak aliran syi’ah yang
mengkultuskan ali dengan keluarganya nNamun yangperlu di
catat disisi bahwa sesuai dengan basis karakter, aliradn
mu’tazilah dalam melakukan interpretasi ayat-ayat- Al-
gur‘an sanantiasa bertumpu pada akal atau istilah tafsir
cenderung pada model penafsiran bir-ra‘yi.

Selain ulama’ -ulama’ tafsir dengan kitab-kitabnya
di atas, masih banyak lagi ulama’ —ulama’ tafsir pada abad
ke sebelas, duabelas dan ke tigabelas. Seperti Asy-
Syaukani dalam tafsirnya Fathul Qadir, Al-Alusi menyusun
kitab Rubul Ma ani, Al-Alamah Siddig Hasan Khan dengan
kitabnya Fathul Bayan dan Maaradh Laabib yang di kenal

L] ]
denganitafair Munir oleh Muhammad Mawawi Al-Jawi.

Dan dalam periode ini banyadk ulama’—ulama’ tafsir
yang produktif dan kreatif vyang mempunyal kapasitas
intelektualitas yang tinggi.

J. Tafsir pada Periode Moderen

Seperti yang telah di cebutkan di atas, bahwa pada

"Opepartemen Agama RI, 0p. CIt. h 32 -~ 33
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masa Mutaakhirin banyak ulama® tafsir vyang muncul dan
memuat ke permukaan, namun cetelah itu umat Islam
cepertinya dilanda kevakuman intelektual di bidang
tafsir. Barulah sekitar abad ke sembilan belas masehi,
umat Islam bangkit kembali dari keterbelengguan dan
kemundurannya dalam bidang tafsir, kemunduran ini akibat
dari belenggu penjiaiah orang-orang barat. Mereka tidak
hanya mwniajiah wilayah akan tetapi juga menijiajiah moral
intelektual serta kultural yang di miliki oleh umat
Islam.

Sebagai indikator kebangkitan umat Islam pada masa
itu ialah di tandai oleh kesadaran umat Islam akan
ketertinggalan dan keterbelengguan di bidang intelektual,
gerakan—-gerakan pemikiran di mana-mana, mereka berucsaha
untuk kembali pada ajaran—ajaran Al-qur'an dan sunnah
MNabi SAW. Di Mesir di pelopori Jadmaluddin Al-Afghani dan
Muhammad Abduh, di Pakistan dan India di Tntnri ocleh
Sayyidlékhmad Khan. Begitu juga di Indonesia juaga
terdapat pembaharuan gerakan pemikiran yang dilakukan
H.0.S. Cokro Aminota dengan 51 ( Serikat Islam ), K.H.
akhmad Dahlan mendirikan Muhammadiyah dan K.H. Hasyim
fAsy ‘ari mendirikan organisasi keagamaan yaitu Nahdlatul
Ulama .

Seiring dengan semua itu, muncul kitab-kitab

tafsir yang sejalan dengan alam pikiran mereka. spperti
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al-Manar yang di tulis oleh Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridla. Tafsir Mahasinut Ta‘wil disusun oleh syekh
Jamaluddin Al-Qasimi, Tafsir Al-Jawahir oleh Thanthawi

Jauhari.?l



